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ABSTRAK 

 
Penelitian    bertujuan   melakukan    kornparasi   asosiasi    rnerek,  persep1si   kualitas 

serta loyalitas   merek helm  INK melaui  helm KYT pada mahasiswa   Universitas 

 Muha mmadiyah    Jember.   J enis   pene litian   kuant itat if   dengan   d es ain   

pe nelitian   ek spl anatori.     Popul asi      dalam    penelitian      ini      adalah      

seluruh     mahas iswa   

Universitas   Muhammadiyah    Jember,  yakni  berjumlah   8.147  orang.   Sampel 

yang  diarnbil  adalah  98  responden  dengan  teknik  purposive   sampling.   Alat 

analisis   menggunakan   uji  independent   t-test.  Hasil  penelitian   menunjukkan 

tidak terdapat  perbedaan  yang signifikan  pada asosiasi  merek antara helm INK 

dan KYT.  Baik  helm  INK maupun  helm KYT  memiliki   asosiasi   merek  yang 

serupa,   artinya   perbedaan    antara   keduanya   tidak    terlalu   jauh.   Pengujian 

variabel   persepsi    kual itas  juga  menunjukkan   tidak   terdapat  perbedaan  yang 

signifikan   pada  persepsi    kualitas  antara  helm   INK   dan   KYT.  Artinya  baik 

responden  pengguna  helm   INK  maupun  responden  pengguna   helm KYT sarna- 

sama  memiliki    pandangan   asosiasi    merek  yang  serupa  terhadap   helm  yang 

mereka  gunakan.  Pengujian  loyalitas  merek juga  menunjukkan   tidak terdapat 

perbedaan  yang  signifikan    pada  loyalitas   merek  antara  helm  INK dan  KYT. 

Artinya  loyalitas  dari responden  pengguna  helm  INK maupun  pengguna  helm 

KYT adalah  sama, 

Kata kunci:  brand equity, asosiasi merek, persepsi  kualitas  dan loyalitas 
merek
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ABSTRACT 
 

This study aims to make a comparison of brand associations, perceived quality and 

brand loyalty between INK helmets and  KYT helmets among students of  the 
University of Muhammadiyali Jember. This type of research is quantitative with 
an explanatory research design. The population in this study were all students of 
the Muhammadiyali University of Jember, which amounted to 8.147 people. The 
sample taken was 98 respondents withpurposive sampling technique.  The analysis 
tool used the independent t-test.  The results showed that there was no significant 
difference in the brand association between JNK and KIT  helmets. Both JNK 
helmets and  KIT  helmets  have similar brand associations, meaning that  the 

differ1e1nce between the two is not that great. Testing the perceived quality variable 

also showed that there was no significant difference in perceived quality between 
INK and KYT helmets. This means that both INK helmet users and KYT helmet 

users have similar brand1 association views on the helmets they use.  The brand 

loyalty test also showed that there was no significant  difference  in bran d  loyalty 
b  etween  INK  an d KYT helmets.  This means that the loyalty of respondents using 
INK helmets and KIT helmet users is the same. 
Keywords: brand equity, brand association, perceived quality and brand loyalty 
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1. PENDAHULUAN 

Latar  Belakang Masalah 
Masa    globalisasi      yang   terns    meningkat    menyebabkan    banyak    tipe 

persaingan   kerat  pada  bermacam  bidang  misalnya  juga  pada  brand equity.  Peran 

serta manfaat pemas1a0ran  merupakan  saru fungsi  dari perusahaan  makin tinggi  serta 

bennanfaat    guna   mencapai    sasaran   perusahaan.      ini   didasarkan     pada   semakin

penting  peranan  dan  kegunaan  pemasara1n0 tersebut  disebabkan   oleh   persaingan-

persaingan  agresif, yang bersaing  dalam pasar-pasar  yang sama untuk merek-merek 

produk   yang   berbeda.   Saat   sekarang   persaingan    perusahaan    guna   mendapat 

konsurnen   tidak   hanya   berdasarkan    pada   atribut   fungsional   produk   rnisalnya 

manfaat    produk,   melainkan    telah   dihubungkan   dengan    merek    yang   dapat 

memberikan citra khusus terhadap penggunanya,  manfaat merek menghadapi 

pergeseran,  pada ha! ini  menimbulkan   terbukanya  peluang  pasar 
 

Terbukanya  peluang  pasar bagi  pertumbuhan  dan perkembangan   memaksa 

para pebisnis  atau perusahaan  helm  dapat bersaing  lebih   kompetitif.salah   saru cara 

yang  dapat  dilakukan     oleh   sebuah  perusahaan   helm   agar  dapat  memenangkan 

persaingan    bisnis     adalah     dengan   cara   men gen al,    mencermati     dan   mampu 

menangkap  apa yang dibuuthkan  dan yangdiinginkan     oleh  para konsumen.   Bentuk- 

bentuk  persaingan  terutama  dari perusahaan  atau   produk  yang sejenis,   yaitu dari 

merek helm yang lain,  sebagai contoh helm INK, KYT dan lain sebagainya.  Menurut 

Kotler  (2013) persaingan  tersebut  sangat ketat,  maka perusahaan  perlu melakukan 

aktifitas  pemasaran   yang  meliputi   penetapan   produk  yang  tepat  sesuai  dengan 

keinginan  konsumen,  penetapan  harga  disesuaikan  dengan  kemampuan   kosumen, 

menyediakan  fasilitas tempat yang mernadai  serta melakukan   promosi  yang gencar. 

Dengan  aktivitas  pemasaran  ini  diharapkan   dapat menarik  pelanggan   lebih  banyak 

dan menguasai  segmen pasar yang lebih  luas. 
 

Kualitas   produk harus di dasari dari sudut pandang  konsumen,   sehingga  apa 

yang mereka  butuhkan  dan inginkan   menjadi  acuan utama dalam  menciptakan  dan 

mengembangkan   produk helm  yang lebih  baik.  Gaya beli  produk  helm,  konsumen 

tidak  mengutamakan   guna keamanan  dirinya  saja tetapi  guna  gaya  hidup  mereka 

yang selalu  berdasarkan  trend pada rnasyarakat luas. Melalui meningkatnya  zaman, 

faktor keamanan  serta kenyamanan  belum lengkap.  Meskipun  hujan ataupun panas 

dijalan harus mengikuti trend.  Masalah model menjadi penilaian pertama. Juga 

disesuaikan   padajenis   motor yang di pakai (jabar.tribunnews.corn). 
 

Helm yang memiliki   istilah  aman dan fashinable  bergaya  kini kian digemari 

oleh  para konsumen,   di  dalam  memilih  helm  konsumen  ini  pasti terutama  memilih 

produk  yang memiliki   merk atau brand yang sudah  memiliki     kwalitas di atas rata- 

rata  dengan  peroduk  helm   lainya.   Sebagai  contoh  terjadi   pada  perusahaan   brand 

helm yang ada dipasaran  saat ini  seperti  KYT, TOP  INK,  TOP  GM,   BMC,  NHK. 

Saat  ini produk  helm  merek  INK  merupakan   saingan  produk  helm  merek  helm 

KYT.  Berdasarkan   Top Brand  Award 2020  kategori  helm,  terdapat  lima merek 

helm  yang  berhasi  masuk  norninasi  Top Brand Award 2020      dimana  KYT  dan 

INK  merupakan  merk  helm yang  menduduki  dua  peringkat  teratas  dibandingkan 

dengan  pesaing-pesaing   produk helm merek lainnya. 
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Gambar 1.1. Top Brand Indeks Kategori Helm di Indonesia 

Sumber: topbrand-award.com 
 

Gambar     1.1.      menunjukan     helm    merek    KYT    menduduki  peringkat 

pertama  dengan  nilai top brand indeks  sebesar 30,3%.   Hal ini menunjukkan    helm 

KYT    merupakan     helm    yang   paling    diminati    diantara    merk  helm  lainnya. 

Sedangkan  diperingkat   kedua  diduduki   oleh  helm  merek  INK dengan  top brand 

indeks    sebesar    19,6%.    INK  merupakan   rival    terbesar   dari  KYT.   Sedangkan 

peringkat   tiga  sampai    lima  ditempati    oleh   helm   merek  GM,    BMC  dan  NHK, 

dengan  nilai   indeks jauh  dibawah    KYT dan  INK.   Hal   ini   membuktikan    bahwa 

helm   tersebut   merniliki     ekuitas   merek  yang  kuat,   artinya   konsumen   memiliki 

kesadaran  merek yang tinggi  serta citra  merek yang  tertanam   dibenak    konsumen, 

sehingga     konsumen     dapat   mempersepsikan      kualitas     dan     mencipatakan 

loyalitas   terhadap   produk.   Alasan  konsumen  memilih  produk  helm  merek  KYT 

dan INK karena kualitas dari helm produk  ini sudah teruji.  Selain itu  helm tersebut 

juga  memiliki  desain keren khususnya  anak muda. 
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Gambar 1.2. Trend Belanja KYT dan INK Tahun 2020 Jawa Timur 

Sumber: Google Trends diakses Februari 2021 
 

 
 

Hasil top brand  indeks  di atas juga sejalan  dengan  hasil penulusuran    peneliti 

pada  google  trends.  Google   trends  menunjukkan   trend belanja   KYT  lebih  tinggi 

dibandingkan     fNK.  Namun  jika   kita  perhatikan    lebih   lanjut,   nilai  rata-rata  KYT 

berbeda   tipis    dengan   INK.    Perlu    dilakukan    analisis     lebih     lanjut    rnengenai 

bagaimana   komparasi   antara kedua merek helm  tersebut. Tidak dipungkiri     bahwa 

kedua    merek    helm    tersebut    banyak    dirninati      oleh  konsurnen,     khususnya 

para   mahasiswa.     Mahasiswa     cenderung   menyukai   helm    yang   keren   dengan 

design   kekinian,   sehingga   tak jarang   dapat  kita temui banyak  mahasiswa  yang 

menggunakan    kedua   merek   helm   tersebut.   Peneliti   melakukan    survei   awal 

terhadap   50  responden   mahasiswa.    Dari  50  mahasiswa   yang  peneliti   survei, 

terdapat  46 mahasiswa  yang menggunakan   helm KYT dan INK. 

Mahasiswa   merasa  bahwa  helm  tersebut  memiliki   kesan  yang  baik karena 

keunggulan   dan kualitas  yang dimilikinya.    Hal  ini menjadikan    konsumen   mudah 

menghafal  dengan  bagus  tentang  kualitas  serta  keunggulan    helm   KYT dan  INK 

daripada   merek  lain.      Sehingga      menjadi  bangga  sebagai   pemakai,   disebabkan 

konsumen    merasa   KYT   dan   INK   mempunyai     kuaJ itas  serta  unggul.   Maka 

konsumen   melaksanakan    pembelian    ulang    helm,   maka  mereka  akan   mernilih 

helm   KYT  dan  fNK  kembali.   Hal  inilah  yang  membuat   peneliti  tertarik  untuk 

membandingkan   ekuitas  merek  dari  kedua   helm   tersebut,    dengan   melakukan 

perbandingan    asosiasi   merek,  persepsi  kualitas,   dan loyalitas  merek  helm fNK 

dan KYT 
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persepsi   kualitas,   dan  loyalitas    merek  helm  INK  dan  KYT. 

 
Rumusa1n  Masalah 

Latar     belakang      masala1h      yang      telah      dijabarkan,  dan  penel itian 
terdahulu     yang    dilaksanakan     oleh    Aristyani     (2013)     menyatakan    tidak    ada 
perbedaan  ekuitas   merek  antar  produk  shampoo  sunsl  ik  dan  pantene  dari empat 

dimensi   ekuitas  merek,  hanya  satu  yang  ber1beda,  yaitu  brand perceived quality. 
Penelitian   Hasanah   E  (2020)    bahwa  ada  perbedaan kesadaran   merek,  asosiasi 

merek, persepsi  kualitas dan1  loyalitas  merek antara  Natasha  Skincare  dengan  Erha 

Skin.  Adanya  perbedaan   hasil  penelitian   terdahulu   maka  dirumuskan   masalah 

penelitian:   apakah  terdapat  perbedaan  ekuitas  merek  produk  helm  INK dan  KYT 

di  pada mahasiswa  Universitas  Muhamrnadiyah  Jember? 

 
Tujuan Penelitian 

Penelitian   dibentuk    karena  adanya  rujuan-tujuan   tertentu   untuk  dicapai. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian  ini adalah untuk menganalisis 

perbandingan  ekuitas  merek helm lNK dan KYT pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah   Jember. 

 
2.    Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian   ini   adalah   penelitian    deskriptif   dengan    metode    survei. 

Penelitian    survei   merupakan  penelitian    yang  dilakukan   untuk   rnendapatkan 

manfaat  guna  tujuan  deskriptif,   membantu  dan membandingkan  kondisi dengan 

kriteria  yang tel ah ditentukan   sebelumnya  serta pada saat evaluasi. 

 
Populasi  dan Sampel 

Populasi     dalam     penelitian       iru    adalah     mahasiswa      aktif     Universitas 

Muhammadiyah    Jember,    yakni   berjumlah   8.147    mahasiswa.    Jumlah   tersebut 

peneliti   dapatkan  dari  BAAK  Universitas  Muhamrnadiyah   Jember.   Agar  sampel 

yang diambil  dapat  mewakili  populasi   maka digunakan  rumus  untuk  menghitung 

jumlah   sampel.   Rumus   yang   digunakan    untuk   menentukan   jumlah    sampel 

minimum  yaitu  menggunakan  rumus  slovin.   Berdasarkan  hasil perhitungan  slovin 

diketahui  bahwa jumlah   sampel  adalah  98  responden.  Maka  penmbagian   sampel 

adalah  49  mahasiswa   sebagai   konsumen   helm   INK  dan  49  mahasiswa   sebagai 

konsumen  helm KYT. 

 
Teknik Pengumpulan  Data 
Metode   pengumpuJan   data  yang  digunakan   dalam   penelitian    ini   adalah 

teknik  purposive   sampling.    Adapun   kriteria  untuk   mengambil   subjek  yang 

menjadi sampel  ini dilakukan  dengan earn: 
 

1.     Mahasiswa  aktif Universitas  Muhamrnadiyah  Jember  yang menggunakan  helm 

INK atauKYT 

2.   Konsumen  sesuai  kriteria  nomor  l yang  sudah  membeli  helm  INK  atau  KYT 

lebih  dari sekali 
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Teknik Analisis Data 

Analisis    ini guna  mengetahui   ekuitas  merek  antara  helm  INK  dengan  helm 

KYT   berdasarkan    dari  dirnensi-dimensi      ekuitas    merek   yaitu   asosiasi    merek, 

persepsi  kualitas  dan  loyalitas    merek.  Analisis   data  menggunakan   uji  instrumen 

penelitian,      yakni    uji    validitas     serta   uji   reliabilitas,      uji   asumsi    klasik   (uji 

multikolinieritas,    uji  normalitas,   uji homogenitas  dan uji  independent   t test. 

 
3.          HASIL PENELITIAN 
Uji Validitas 

Mengukur   validitas   dilakukan   dengan   cara   melakukan   korelasi   bivariate 

antara  masing-masing   skor indikator  dengan  total skor konstruk  atau variabel. 

 
1. HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Pernyataan Sig. (2tailed)  Cutt point Keterangan 

am1 0,000 < 0,05 valid 

am2 0,000 < 0,05 valid 

am3 0,000 < 0,05 valid 

am4 0,000 < 0,05 valid 

pk1 0,000 < 0,05 valid 

pk2 0,000 < 0,05 valid 

pk3 0,000 < 0,05 valid 

pk4 0,000 < 0,05 valid 

lm1 0,000 < 0,05 valid 

lm2 0,000 < 0,05 valid 

lm3 0,000 < 0,05 valid 

lm4 0,000 < 0,05 valid 

Tabel   l  diketahui   bahwa  seluruh   nilai  seluruh   pernyataan   memiliki   nilai 

signifikansi    kurang    dari   O ,05.   Sehingga    dapat   disimpulkan     bahwa   sel uruh 

pemyataan  pada kuisioner  dinyatakan   valid. 

9 

Uji Reliabilitas 
Uji  reliabilitas    untuk  mengukur  konsistensi     konstruk  atau  variabel   penel itian 

suatu   kuesioner   disebut    reliabel    atau  handal  jika   jawaban   seseorang   terhadap 

pertanyaan   bersifat   konsisten   atau  stabil   dari  waktu  kewaktu   (Ghozali,    2013). 

Suatu konstruk  (variabel)   dikatakan  reliabel  jika memberikan  nilai  cronbach  alpha 

lebih  dari 0,60. 

 
Tabel  2.  Basil  Uji Reliabilitas 

 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha  
Cutt 

point 
Keterangan 

Asosiasi Merek 0.611 > 0.6 Reliabel 

Persepsi Kualitas 0.607 > 0.6 Reliabel 

Loyalitas Merek 0.620 > 0.6 Reliabel 

7
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Tabel    2  menggambarkan       seluruh     variabel    mempunyai     nilai   cronbacb  's 

alpha  di   atas   0.6,   seh ingga    kues ioner    d inyatakan    handal  atau   reliabel.   



  
Uji N5ormalitas 

Uji   normalitas   data  bertujuan    guna  mendeteksi    distribusi    data  dalam    suaru 

variabel    yang  digunakan     dalam    penelitian,   Data   yang  baik   dan   layak  untuk 

membuktikan     model-model      penelitian    tersebut    adalah     data   yang   memiliki 

distribusi    normal.   Uji   normalitas   dilakukan   dengan   melihat    nilai  signifikansi 

Shapiro  Wilk dengan  bantuan  program  statistik SPSS (Ghozali,  2013). 

 
Tabel  3.  Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Helm Sig Keterangan 

Asosiasi Merek 
INK 0.169 Normal 

KYT 0.297 Normal 

Persepsi Kualitas 
INK 0.195 Normal 

KYT 0.064 Normal 

Loyalitas Merek 
INK 0.057 Normal 

KYT 0.171 Normal 

 

 
 

 

Uji Homogenitas 

 
            Tabel   4 .   Has il   Uji   Homogenitas  

Variabel Sig Keterangan 

Asosiasi Merek 0.419 Homogen 

Persepsi Kualitas 0.208 Homogen 

Loyalitas Merek 0.229 Homogen 

variable  mempunyai  nilai signifikan  Jebih  besar  dari  0,05,  maka dapat  

disimpulkan   bahwa  data  penelitian memenuhi  asumsi  homogenitas,   artinya data 

yang digunakan   bersifat   homogeny. 

 
Uji Independent  Sample T-Test 

 
Tabel  5. Hasil   Uji  Independent    Sample  T-Test 

 

Variabel Helm Mean Sig. Keterangan 

Asosiasi Merek 
INK 15.55 

0.522 Tidak Signifikan 
KYT 15.24 

Persepsi Kualitas 
INK 15.65 

0.335 Tidak Signifikan 
KYT 16.00 

Loyalitas Merek 
INK 16.12 

0.204 Tidak Signifikan 
KYT 15.92 
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Berdasarkan    hasil   pengujian   independent    t-test   dapat   diketahui    hasil 

pengujian   hipotesis  sebagai  berikut: 

1.   Asosiasi   merek  helm  TNK  dan  KYT  memiliki  nilai   signifikansi    senilai  0,522 

dan  lebih  besar  0,05,  artinya   hipotesis   pertama  ditolak.    Maka  tidak  terdapat 

perbedaan  yang signifikan   pada asosiasi   merek  antara helm  lNK d8an  KYT. 

2. Persepsi  kualitas  helm  lNK dan  KYT memiliki   nilai   signi  fikansi  sebesar  0,335 

dan  lebih   besar  dari  0,05,   artinya   hipotesis    kedua   ditolak.    Sehingga   dapat 

disimpulkan   tidak  terdapat  perbedaan   yang  signifikan    pada  persepsi   kualitas 

antara  helm INK dan KYT.                                                                   8 

3.   Loyalitas  merek  helm INK dan K YT merniliki  nilai signifikansi  sebesar  0,204 

dan  lebih  besar  dari  0,05,   artinya   hipotesis   kedua   ditolak.   Sehingga   dapat 

disimpulkan   tidak  terdapat  perbedaan   yang  signifikan   pada  loyalitas   merek 

antara  helm  INK dan KYT. 

 
4.           PEMBAHASAN 

Perbedaan  Asosiasi  Merek Helm  INK dan Helm  KYT 
Pengujian   telah  membuktikan   asosiasi   merek merniliki   nilai  signifikan  sebesar 

0,522   pada  asosiasi   merek  antara  helm  lNK  dan  KYT.   Hasil   ini membuktikan 

bahwa  baik helm  lNK maupun  helm  KYT merniliki  asosiasi   merek  yang  serupa, 

artinya  perbedaan   antara  keduanya  tidak  terlalu  jauh.  Responden   merasa  kedua 

helm   tersebut   sama-sama   memiliki   kualitas   yang  baik  dan  selalu    melakukan 

inovasi,   baik  dari  segi  desain  maupun  kualitas  atau  keamanan.  Responden   juga 

rnengakui  bahwa  kedua  merek  helm  tersebut  sudah  sangat  kuat,  artinya  merek 

helm  INK dan KYT sudah terkenal  di Indonesia.  Hasil   ini   membawa  kita kepada 

fakta bahwa kedua helm  tersebut diproduksi  oleh  perusahaan  yang sama,  yakni PT. 

Tarakusuma   lndah.  ltulah   yang  menyebabkan  desain   dari  kedua  helm  cenderung 

sama.   Keberhasilan     PT.  Tarakusuma  lndah  dalam    mempromosikan    produknya, 

membuat   kedua   helm   tersebut   saat   ini   sudah   terkenal    dan   melekat   dibenak 

masyarakat  lndonesia,   khususnya  para mahasiswa. 

Durianto,  dkk  (2004)  menjelaskan   bahwa asosiasi  merek  merupakan  seluruh 

kesan  yang  terdapat  pada  benak    konsumen   yang  berkaitan  dengan  ingatannya. 

Tidak dapat dipungkiri  bahwa merek helm INK dan KYT sudah sangat dikenal  dan 

diingat   oleh   konsumen.   Hasil  peneli tian   ini  berbeda   dengan   hasil   penelitian 

sebelumnya.  Menurut  penelitian   yang dilakukan  oleh  Edgina  D, dkk.(2018),   Mozo 

(2017),   Armadhani,  dkk (2014),   dan Hasan ah E, dkk (2020)  membuktikan  terdapat 

perbedaan  yang  signifikan    pada  asosiasi    merek  antara  dua  merek  yang  berbeda. 

Hal   ini   menunjukkan   bahwa  hasil  penelitian  ini  merupakan  temuan  terbaru,  jika 

dibandingkan   dengan  ternuan-ternuan   sebelumnya. 

Berdasarkan   hasil   di  atas  maka  produsen  helm  lNK  dan  KYT  disarankan 

untuk  memperkuat  postioning  ,  karena  terdapat  responden  yang tidak  mengetahui 

bahwa  terdapat   inovasi  model  dan  desain  pada  helm  INK  dan  KYT.  Hal  ini 

dibuktikan  dengan  adanya responden  yang menjawab  tidak setuju serta netral pada 

pemyataan     pertama    variabel    asosiasi    merek.    Artinya    penguatan    terhadap 

positioning    perlu   dilakukan    karena   terdapat   cukup   banyak   responden  yang 

meragukan   bahwa  helm   INK  dan  KYT   merupakan    merek   helm   yang   sudah 

terkenal. 
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Perbedaao  Persepsi  Kualitas Helm INK dan Helm  KYT 
Pengujian   telah  membuktikan   persepsi  kualitas   merniliki  nilai    signifikan 

sebesar   0,335  lebih  besar  dari  0,05,   sehingga  tidak  terdapat  perbedaan   yang 

signifikan     pada  persepsi    kualitas    antara   helm   fNK  dan  KYT.   Artinya   baik 

mahasiswa  pengguna  helm  INK  maupun  mahasiswa    pengguna  helm  KYT sarna- 

sama   memiliki   pandangan    asosiasi   merek   yang  serupa   terhadap   helm   yang 

mereka    gunakan,    artinya    perbedaan    antara    keduanya    tidak    terlalu    jauh. 

Responden  meyakini  bahwa helm  INK dan KYT sarna-sama  memiliki  ketahanan 

yang lama.  Artinya kedua helm tersebut  termasuk dalam kategori  helm yang kuat. 

Hal  ini terjadi  karena  kedua  helm  tersebut  sarna-sama  memenuhi  standart  helm 

nasional,  atau yang kita kenal dengan  istilah SNI, dan juga berstandar  helm 

intemasional.    Sehingga  jarang   sekali  terjadi  produk  cacat  pada  kedua  merek 

terse but. Responden  juga  mengakui   bahwa keduanya  memi liki konsistensi   dalam 

menjaga  kualitas  dari  produknya.  Berdasarkan   hasil   di  atas maka produsen  helm LNK  

dan KYT disarankan   terus  mempertahankan   kualitas    helm. 

Durianto,   dkk (2004) mengemukakan   bahwa persepsi   kualitas   adalah   persepsi 

konsumen  pada keseluruhan  kualitas   atau keunggulan.    Persepsi  akan kualitas   yang 

ada pada responden  menunjukkan  bahwa tidak ada perbedaan  antara  helm INK dan 

KYT.  Hasil penelitian  ini  berbeda  dari penelitian  sebelumnya.   Mozo,  B.  S. (2017), 

Edgina  D,  dkk.  (2018),   Hasanah  U. (2009),  Wati  L,  dkk.  (2016),   Aristiyani,   dkk 

(2013),  Kolompoy,  dkk.  (2018)   dan Hasanah  E,  dkk.  (2020)  menemukan   bahwa 

terdapat     perbedaan   signifikan    pada  persepsi   kualitas   antara   dua  merek  yang 

berbeda.    Hal  ini  menunjukkan    bahwa   hasil    penelitian    ini   merupakan   temuan 

terbaru  dibandingkan   dengan  temuan-temuan    sebelumnya. 

 
Perbedaan  Loyalitas Merek Helm  INK dan Helm KYT 

Pengujian   telah    membuktikan      loyalitas     merek   memiliki      nilai    signifikan 

sebesar   0,229  lebih    besar  dari   0,05,   sehingga    tidak   terdapat   perbedaan   yang 

signifikan  pada loyalitas   merek antara  helm INK dan KYT.  Hasil ini membuktikan 

bahwa    loyalitas    dari   mahasiswa     pengguna    helm    INK   maupun    mahasiswa 

pengguna  helm  KYT adalah  sama, artinya  keduanya  sama-sarna  setia pada  merek 

helm  yang digunakan.  Hal ini menunjukkan   bahwa responden  merniliki  kornitmen 

yang sama untuk selalu  menggunakan  atau membeli  helm INK maupun helm KYT. 

Walaupun    mereka  merasa  bahwa  kedua  helm   tersebut   memiliki    kualitas    yang 

sama,   namun  karena  faktor  pengalaman,     mereka  tidak  mau  mencoba  helm   yang 

belum   pemah  mereka  beli.    Sehingga   konsumen  akan  tetap  bertahan  pada  merek 

yang  ia  pilih  walaupun    terdapat  merek  dengan  harga  yang  lebih   murah.   Mereka 

merasa  bahwa  helm    INK  maupun    KYT  lebih    baik   dibandingkan     dengan   helm 

merek  lain.   Hal  itulah   yang  membuat  konsumen  menjadikan  helm  INK  maupun 

KYT sebagai  pilihan  utama.                                                         3 

Durianto,  dkk (2004) menejelaskan   bahwa loyalitas  merek merupakan  tolak ukur 

keterkaitan   pelanggan   pada  merek   tertentu.   Pelanggan   yang  loyal   tidak  akan 

dengan  cepat  berpindah  ke merek  lain,  apapun  yang terjadi  pada  merek  tersebut. 

Loyalitas    merek   yang   ada   pada   responden    menunjukkan    bahwa   tidak   ada 

perbedaan  signifikan  antara  helm  INK dan KYT. Hasil  penelitian  ini  berbeda  dari 

penelitian    sebelumnya.   Mozo,  B.  S.(2017),     Armadhani,   dkk.(2014),      dan Hasanah 

E,  dkk.   (2020)  menemukan   bahwa  terdapat    perbedaan  signifikan     pada  persepsi 
 

10



1: 

kualitas     antara    dua   merek    yang   berbeda.     Hal   ini   menunjukkan     bahwa    hasil 

penelitian      ini  merupakan     temuan    terbaru    dibandingkan      dengan    temuan-temuan 

sebelumnya. 

Berdasarkan     has ii   di  atas  maka  produsen   helm   INK  dan  KYT  disarankan    perlu 

melakukan       edukasi      terjadwal     agar    konsumen      dapat    mengetahui      bagaimana 

keunggulan     yang  dimiliki      oleh    helm    INK   maupun   KYT.   Hal   itu   perlu  dilakukan 

karena   cukup   banyak   responden    meragukan    bahwa  kedua  helm   tersebut   lebih   baik 

dibandingkan     merek  helm   yang  lain.   Hal  ini dibuktikan    dengan   20 responden    yang 

menjawab    netral  pada  pernyataan    keempat    variabel   loyalitas    merek. 

 
KESIMPUIAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
I  .   Tidak terdapat  perbedaan  yang signifikan   pada asosiasi   merek antara  helm INK 

dan KYT.  Baik  helm  TNK maupun  helm  KYT  memiliki   asosiasi   merek  yang 

serupa,  artinya perbedaan  antara  keduanya  tidak  terlalu  jauh.  Responden  sama- 

sama  merniliki   kesan bahwa  kedua  helm  tersebut  memiliki     kualitas   yang baik d1a1n 

selalu   melakukan   inovasi,   baik dari  segi desain maupun  keamanan. 
2.  Tidak  Terdapat  perbedaan  yang  signifikan   pada  persepsi  kualitas   antara  helm 

INK dan KYT. Artinya baik responden  pengguna  helm  INK maupun  responden 

pengguna   helm  KYT  sama-sama   merniliki  pandangan   asosiasi   merek  yang 

serupa   terhadap   helm   yang   mereka   gunakan,    sehingga   perbedaan    antara 

keduanya  tidak  terlalu jauh.  Responden   meyakini  bahwa  helm INK dan  KYT 

s1a1ma-sama  memiliki  ketahanan  yang lama. 
3.  Tidak  Terdapat   perbedaan  yang  signifikan    pad a  loyal itas   merek  antara  helm 

INK dan  KYT.  Artinya   loyalitas   dari  responden  pengguna  helm   [NK maupun 

pengguna   helm   KYT  adalah   sama,   artinya   keduanya   sama-sama   setia  pada 

merek  helm  yang digunakan.    Hal  ini menunjukkan   bahwa  responden  memiliki 

komitmen   yang  sama  untuk  selalu   menggunakan   atau  membeli   helm   INK 

maupun  helm KYT.

2 

Saran 

 

 
 

Berdasarkan  penelitian  yang telah  dilakukan  oleh peneliti, maka saran yang

dapat diberikan  adalah sebagai  berikut: 

I  .   Perusahaan 

a.  PT.  Tarakusuma   lndah  disarankan    untuk  memperkuat   postioning ,  karena 

terdapat  responden  yang tidak mengetahui  bahwa terdapat  inovasi  model  dan 

desain   pada   helm    INK  dan   KYT.   HaJ   ini  dibuktikan     dengan   adanya 

responden  yang menjawab  tidak  setuju serta netral pada pernyataan  pertarna 

variabel  asosiasi  merek. 

b.  PT.  Tarakusuma   lndah perlu  melakukan  edukasi   terjadwal  agar  konsumen 

dapat   mengetahui  bagaimana   keunggulan  yang  dimiliki   oleh  helm  INK 

maupun   KYT.  Hal  itu  perlu  dilakukan   karena   cukup  banyak  responden 

meragukan  bahwa kedua helm tersebut  lebih baik dibandingkan  merek helm 

yang  Jain.  Hal  ini dibuktikan  dengan  20  responden  yang  menjawab  netral 

pada  pernyataan  keempat  variabel  loyalitas  merek. 
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2.  Peneliti  Selanjutnya 

l'.

Peneliti   selanjutnya    disarankan     untuk   menambah   variabel    penelitian     guna 

menyempumakan   penelitian   ini.   Variabel  dalam   penelitian   ini   adalah   asosiasi

merek,   persepsi   kerja  dan  loyalitas    merek. 2Ketiga   variabel   tersebut  tidak   ada

perbedaan  anatara helm  INK  maupun KYT. Variabel   yang dapat  ditambah   oleh 

peneliti     berikutnya   seperti    kesadaran    merek,    harga,    dan   variabel    lainnya, 

sehingga   akan   lebih     memperluas    dan   memperkaya    hasil    penelitian    pada 

penelitian  berikutnya.   Peneliti  selanjutnya   juga  disarankan   menambah  jumlah 

sampel   yang  akan  dijadikan   responden,   yakni  dengan  memperluas   populasi 

menjadi  konsumen   di  suatu  kabupaten   atau  kota.   Semakin   banyak  jumlah 

sampel  yang digunakan  maka asil penelitian  akan semakin  representatif,  yakni 

semakin  mewakili  populasi. 
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